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Abstrak

Fokus penelitian ini adalah penelitian untuk mengetahui pengembangan BUMDes
di Desa Rocek Kecamatan Cimanuk Kabupaten Pandeglang tahun 2018. Tujuan pe-
nelitian ini untuk mengetahui bagaimana perkembangan BUMDes di Desa Rocek,
dan Untuk mengetahui Faktor —Faktor penghambat perkembangan BUMDes di Desa
Rocek. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Instrumen pene-
litian ini yaitu peneliti sendiri sedangkan sumber penelitian adalah pemerintah desa,
tokoh masyarakat dan Pelaksana di bidang BUMDes Rocek. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan serta menggunakan tek-
nik analisis data menurut Miles dan Huberman. Uji keabsahan data triangulasi dan
membercheck. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Mohamad
Fajri dan Sahrul Oa, dan, yang terdiri dari lima prinsip yaitu Transparansi, Akuntabi-
litas, Responsibility, Independensi, Fairnes. Berdasarkan hasil penelitian dan temuan
dilapangan serta observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan dasar teori yang ada
bahwa Pengembangan Badan Usaha Milik Desa( BUMDes) pada Desa Rocek belum
dapat dikatakan efektif dalam pelaksanaannya ini terlihat dari pelaksanaan program
BUMDes yang ada di lapangan terdapat banyak kekurangan yang dialami oleh pe-
ngelola BUMDes adapun Faktor-faktor penghambatanya yaitu ketika musim hujan
ranginang-ranginan lama untuk mengering dan jika di goreng kurang mengembang
sempurnatidak seperti di jemur dibawah sinar matahari langsung.

A. Pendahuluan berkaitan dengan pemodalan, akibatnya

Program Pemberdayaan ekonomi
dan peningkatan jaminan sosia masya-
rakat desa sudah semenjak tiga tahun
dijalankan oleh pemerintah melalui ber-
bagal program. Namun upaya itu belum
membuahkan hasil yang memuaskan
sebagaimana diinginkan bersama. Hal
ini lebih disebabkan karena keberadaan
lembaga-lembaga yang dibentuk tidak
ada keseriusan kepengurusannya yang

justru menghambat daya kreatifitas dan
inovasi masyarakat desa dalam menge-
lola dan menjalankan mesin ekonomi di
pedesaan. Sistem dan mekanisme kelem-
bagaan ekonomi di pedesaan tidak berja-
lan efektif dan berimplikasi pada keter-
gantungan terhadap bantuan pemerintah
sehingga mematikan semangat kemandi-
rian.

Belgar dari kurang efektifnya pe-
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laksanaan program yang sudah ada, satu
pendekatan baru yang diharapkan mam-
pu menstimulasi dan menggerakan roda
perekonomian di pedesaan adalah mela
lui penyatuan pengelolaan kelembagaan
ekonomi yang ada. Aset ekonomi yang
ada di desa harus dikelola sepenuhnya
oleh masyarakat desa. Bentuk kelemba-
gaan sebagaimana disebutkan dinama-
kan Badan Usaha Milik Desa (BUMdes).
Badan usahaini telah diamanatkan di da-
lam UU No. 06 Tahun 2014 tentang Pe-
merintahan Desa. Dalam UU Nomor 06
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Desa
pada pasal 213 ayat (1) disebutkan bah-
wa “ Desa dapat mendirikan Banan Usa-
ha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan
dan potensi desa”. Disebutkan pula bah-
watujuan pendirian BUMDes antaralain
dalam rangka peningkatan Pendapatan
Adli Desa. (PADesa).

BUMDes, merupakan pilar kegiatan
ekonomi di desa yang berfungs sebagai
lembaga sosial dan komersial. BUMDes
sebagai lembaga sosial berpihak kepada
kepentingan masyarakat melaluli kontri-
businya dalam menyediakan pelayanan
sosial. BUMDes sebagai badan hukum
dibentuk berdasarkan tata perundang
- undangan yang berlaku, dan sesual
dengan kesepakatan yang dibangun di
masyarakat desa namun penting disadari
bahwa BUMDes didirikan atas prakar-
sa masyarakat didasarkan pada potensi
yang dapat dikembangkan dengan meng-
gunakan sumberdaya lokal dan terdapat
permintaan pasar. Sedangkan tugas dan
pemeran pemerintah adalah melakukan
sosialisasi dan menyadarkan kepada ma-
syarakat desa melalui pemerintah pro-
vinsi/ Pemerintah kabupaten tentang arti
BUMDes bagi pentingnya kesejahteraan

masyarakat, Pemerintah memfasilitasi
dalam bentuk pendidikan dan pelatih-
an srta pemenuhan lainnya yang da
pat memperlancar pendirian BUMDes.
Maka persigpan yang paling tepat ada-
lah berpusat pada sosialisasi, pendidikan
dan pelatihan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap standar hidup
masyarakat desa. Melalui cara demikian
diharapkan keberadaa BUMDes mampu
mendorong dinamisasi kehidupan eko-
nomi di pedesaan, peran pemerintah desa
adalah membangun relas dengan ma-
syarakat untuk mewujudkan pemenuhan
standar pelayanan minimal.

Menurut undang-undang Republik
Indonesia nomor 06 Tahun 2014 tentang
Desadiantaranya:

1. Bahwa desa memiliki hak asal-usul
dan hak tradisiona dalam mengatur
dan mengurus kepentingan masyara-
kat setempat dan berperan mewujud-
kan cita — cita kemerdekaan berda
sarkan Undang-undang dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Bahwa dalam perjalanan ketata ne-
garaan Republik Indonesian, Desa
berkembang dalam berbagai bentuk
sehingga perlu dilindungi dan diber-
dayakan agar menjadi kuat, mau,
mandiri dan demokratis sehingga da-
pat menciptakan landasan yang kuat
dalam melaksanakan pemerintahan
dan pembangunan menuju masyara-
kat yang adil makmur dan sgjahtera;

3. Bahwa desa dalam susunan dan tata
cara penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan perlu diatur ter-
sendiri dalam undang-undang.

Jadi dengan demikian untuk peran
pemerintah desa dalam sosialisasi dan
penyadaran kepada masyarakat desa
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maka persigpan yang paling tepat ada
lah berpusat pada sosialisasi, pendidikan
dan pelatihan dan sesual dengan tujuan
yang ditetapkan dan perlu diadakan pe-
ningkatan kerjasama yang balk antara
pemerintah desa rocek dengan masyara
kat. Pengembangan Badan Usaha Milik
Desa ( BUMDes) Pada Desa Rocek yai-
tu melalui usaha ranginang karena usaha
ini diyakini dapat mengembangkan Ba
dan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang
ada di Desa Rocek hal ini di sebabkan
karena potensi yang paling unggul di
Desa Rocek Kecamatan Cimanuk Ka-
bupaten Pandeglang yaitu ranginang dan
masyarakat Desa Rocek mayoritas sudah
menguasai teknik pengolahan ranginang
namun demikian ada saja kendala yang
menghambat berjalannya proses usaha
ranginang tersebut.

B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis pe-
nelitian Deskriptif, yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan
secara nyata dan sistematis terhadap fak-
ta atau karakteristik populasi atau bidang
tertentu dengan cara cermat dan faktual.
Jadi peneliti menggambarkan dan men-
jelaskan secara nyata dan sistematis me-
ngenai Pengmbangan Badan Usaha Mi-
lik Desa (BUMDes).

Penelitian Studi kasus ini menggam-
barkan pendekatan Kualitatif. Menurut
Poerwandari (2008), Penelitian Kuali-
tatif adalah penelitian yang menghasil-
kan dan mengolah data yang sifatnya
deskriptif, seperti traskripsi wawancara,
catatan lapangan, gambar, foto, rekaman
video dan lain- lain. Dalam penelitian
kualititif perlu menekankan pada pen-
tingnya kedekatan dengan orang-orang

dan situasi penelitian, agar peneliti mem-
peroleh pemahaman jelas tentang reali-
tas dan kondisi kehidupan nyata (Patton
dalam Poerwandari, 2008).

C. Badan Usaha Milik Desa (BUM-

Des)

BUMDes adalah Badan Usaha Mi-
lik Desa. Secara sederhana untuk me-
mahami BUMDes, kalau di pusat ada
BUMN, di daerah ada BUMD, dan di
desa ada BUMDes. BUMDes adalah
Badan Usaha Milik Desa, dengan tujuan
mencari keuntungan yang nantinya digu-
nakan sebesar-besarnya untuk kemanfa-
atan desa dan masyarakat. Menurut pasal
107 ayat (1) huruf (a) undang-undang
No. 22 Tahun 1999 dinyatakan bahwa
sumber pendapatan desa salahsatunya
adalah pendapatan asli desa yang meli-
puti : Hasil usaha desa; Hasil kekayaan
desa; Hasil swadaya dan hasil partisifasi;
Hasil gotong royong; dan lain —lain pen-
dapatan adli desa yang sah.

Penjelasan pasa 107 ayat (1) me-
nyebutkan bahwa pemberdayaan potensi
desa dalam meningkatkan pendapatan
desa dilakukan antara lain dengan pen-
dirian badan usaha milik desa, kerjasam
dengan pihak ke tiga dan kewenangan
melakukan pinjaman. Selanjutnya me-
nurut pasal 213 ayat (3) undang-undang
No0.32 Tahun 2004 tentang pemerintahan
daerah, yang menyatakan bahwa sebagai
suatu lembaga ekonomi moda usaha
nya di bangun atas insiatif masyarakat
dan menganut asas mandiri. Ini berarti
pemenuhan modal usaha BUMDes ha
rus berasal dari masyarakat. meskipun
demikian, tidak menutup kemungkinan
BUMDes dapat mengajukann pinjaman
kepada pihak luar seperti dari pemerin-
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tah desa atau pihak lain bahka n melalui
pihak ketiga

Menurut Pusat Kajian Dinamika
Sistem Pembangunan (2007), Penge-
lolaan BUMDes harus dijalankan de-
ngan menggunakan prinsip kooperatif,
partisipatif, emansipatif, transparan-
s, akuntable, dan sustainable, dengan
mekanisme member-base dan self helf
yang dijalankan secara professional, dan
mandiri, berkenaan dengan ha itu, un-
tuk membangun BUMDes diperlukan
informasi yang akurat dan tepat tentang
karakteristik ke-lokal-an, termasuk cirri
social budaya masyarakatnya dan pelu-
ang pasar dari produk ( barang dan jasa)
yang dihasilkan. Susunan kepengurusan
organisasi pengelolaan BUMDes terdiri
dari: Penasihat; Pelaksana Operasional;
dan Pengawas. Penamaan susunan ke-
pengurusan organisass BUMDes dapat
menggunakan penyebutan nama setem-
pat yang dilandasi semangat kekeluarga-
an dan kegotongroyongan.

D. Pengembangan BUM Des Desa Ra-
cek

Bumdes merupakan salah satu pro-
gram pemerintah yang ramai dibicara-
kan bahkan untuk mewujudkan Bumdes
pemerintah desa telah berusaha bekerja
sama dengan masyarakat dengan meng-
adakan musyawarah membicarakan khu-
sus tentang potensi-potensi yang ada di
wilayah desa Rocek yang dapat dikem-
bangkan, untuk dibentuk menjadi Bum-
des.

Bedasarkan dari observasi saya se-
lama berada di desa Rocek kecamatan
Cimanuk kabupaten Pandeglang saya
melihat bahwa BUMDes di desa Rocek,
sudah berjalan dengan baik dan terstruk-

tur akan tetapi masih ada beberapa ken-
dala untuk membuat BUMDes di desa
Rocek kecamatan cimanuk kabupaten
pandeglang ini berkembang . Mulai dari
kurangnya partisipasi masyarakat terha
dap program BUMDes, belum menger-
ti bagaimana kegiatan BUMDes, ketika
musim hujan datang hingga belum di-
bangunya wadah untuk kegiatan pro-
gram BUMDes di desa Rocek. Apartur
desa Rocek pun ikut menyerukan agar
masyarakat desa Rocek, mau mengikuti
dalam kegiatan program BUMDes agar
perekonomian masyarakat lebih baik.
Aparatur desa beserta ketua BUMDes
hampir setigp bulan selalu mengadakan
acara bersosialisas kepada masyarakat
desa Rocek, agar mau berpartisipasi dan
paham dalam kegiatan program BUM-
Des. Dan untuk pembangunan tempat
kegiatan program BUMDes mungkin
aparatur desa rocek dalam waktu dekat
akan mengagendakannya karena dengan
adanya wadah untuk kegiatan program
BUMDes di desa Rocek akan |ebih baik.

Setelah ditelusuri dan diamati, ter-
nyata proses pengembangan Badan Usa-
haMilik Desa (BUMDes) di Desa Rocek
Kecamtan Cimanuk Kabupaten Pandeg-
lang, yang paling potensi adalah melalui
usaha makanan ringan (ranginang). Usa-
ha ini diyakini dapat mengembangkan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
yang ada di Desa Rocek Kecamatan
Cimanuk Kabupaten Pandeglang. Hal
ini, disebabkan karena potensi yang pa-
ling unggul di Desa Rocek Kecamatan
Cimanuk Kabupaten Pandeglang yaitu
usaha makanan ringan (Ranginang) dan
masyarakat Desa Rocek Kecamatan Ci-
manuk mayoritas sudah menguasai tek-
nik pembuatan ranginang.

%
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Cara pembuatan rangingan tersebut
terbilang sangat sederhana dengan ba-
han-bahan yang cukup mudah untuk di-
temukan dan hanya memerlukan media
yang cukup sederhana. Masyarakat Desa
Rocek kecamatan Cimanuk memilih un-
tuk usaha makanan ringang (ranginang)
karena teknik pembuatannyalah yang
menjadi alasan masyarakat memilih usa
ha makanan ringan (ranginang), serta
karena modal yang dibutuhkan tidak ter-
lalu Besar.

Namun demikian, walaupun po-
tensi makanan ringan desa Rocek sangat
berpeluang untuk dikembangkan dan di-
pasarkan, tentunya dengan pertimbangan
seperti apa yang dijelaskan diatas, teta-
pi pada kenyataannya sampai saat ini,
usaha makanan ringan rangginang gagal
berkembang menjadi usaha milik desa
yangmenjadi hargpan semua masyarakat
desa di era global sekarang ini. Adapun
Faktor-Faktor penghambat perkembang-
an BUMDes di Desa Rocek adalah seba-
gal berikut :

1. Kurangnya Partisipasi Masyarakat
terhadap BUMDes.

2. Kurangnya pemahaman masyarakat
tentang BUMDes

3. Ketikamusim hujan.

4. Belum memiliki tempat yang resmi
untuk kegitan BUMDes
Menindaklanjuti perkara diatas Ke-

pala Desa Bapak Moch. Azizi mene-

rangkan bahwa

“Pengembangan Badan Usaha Milik
Desa ( BUMDes ) yang ada di desa
Rocek sudah berjalan dengan baik
namun demikian hal ini tidak ter-
lepas dari kendala yaitu minimnya
tingkat SDM masyarakat sehingga
kami mengalami kesulitan dalam

mensosialisasikan Program Badan
Usaha Milik Desa ini sehingga teori
yang kami paparkan tidak terserap
dengan baik dan masyarakat seba
gian masih terlihat kebingungan dan
itu menjadi salah satu tugas kami su-
paya masyarakat desa Rocek ini pa
ham betul tentang BUMDes” (Wa
wancara, 28 September 2018 Pukul
10.00).

Juga dalam upaya peningkatan peng-
awasan, yang dilakukan Kepala Desa
Rocek dalam pengawasan BUMDes,
“yaitu dengan cara mengecek pembuku-
an atau laporan pengelolaan BUMDes
dan alokasi anggaran untuk Bumdes 6
% dari Anggaran Desa. (Wawancara, 28
September 2018 Pukul 10.00).

Berdasarkan wawancara diatas,
menggambarkan bahwa pelaksanaan
program terkait tentang Bumdes di desa
Rocek sudah mulai diselenggarakan wa
laupun pada perjalanannya belum mene-
mukan hasil yang diharapkan. Hal yang
menyebabkan kurang maksimalnya pe-
nyelenggaraan Bumdes di desa Rocek ti-
dak terlepas dari minimnya sumber daya
manusiayang tersediadi desa Rocek. Se-
hingga program dan strategi yang terka-
it dengan pengembangan Bumdes tidak
terserap secara benar dan tidak mampu
direalisasikan. Jadi hambatan yang pa-
ling terlihat dalam rangka pengembang-
an Bumdes di Desa Rocek adalah ku-
rangnya ketersedian sumber daya manu-
sia yang terampil dan disamping itu juga
kurangnya efektivitas kinerja pengurus
BUMDes dalam mensosiaisasikan pro-
gram BUMDes di desa Rocek belum
mampu memberikan pemahaman yang
mendalam kepada masyarakat.

Selain Kepala desa penulispun me-
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nanyakan ha tentang pengembangan
Bumdes di Desa Rocek kepada Sekre-
taris Desa Rocek Ibu Adias Tuti, beliau
menyatakan:

“Pengembangan Badan Usaha Mi-
lik Desa yang ada di desa Rocek
terbilang sulit hal ini disebabkan
kurangnya kapasitas SDM yang ada
di masyarakat desa Rocek sehingga
apa yang sudah kami sosialisasikan
terkait BUMDes tidak dipahami de-
ngan baik. Minimnya partisipasi ma-
syarakat di desa Rocek dalam keikut
sertaan dalam BUMDes sehingga
hal ini sangat menghambat pada
perkembangan program BUMDes
dan baru satu usaha yang sedang
berjalan yaitu usaha makanan ri-
ngan (ranginang)” (Wawancara, 28
September 2018 Pukul  13.30).
“Langkah awa upaya yang telah
kami lakukan selaku aparatur desa
untuk mengembangkan BUMDes di
desa Rocek yaitu dengan cara terus
berupaya mensosialisasikan ke ma
syarakat terkait program BUMDes
supaya masyarakat paham betul ten-
tang BUMDes agar masyarakat desa
Rocek mau ikut berpartisipasi dalam
kegiatan BUMDes ini”. (Wawanca
ra, 28 September 2018 Pukul 13.30).
Uraian wawancara diatas menun-
jukan sikap pesimis dari 1bu Adias Tuti,
sekretasi Desa Rocek, sikap itu dijelas-
kan bahwa tidak adanya rasa peduli ma
syarakat tentang meningkatkan sumber
perekonomi di desa Rocek yang dapat
dikembangkan untuk dijadikan Bumdes.
Sehingga minimnya sumber ekonomi
tersebut menjadi penghambat yang sa-
ngat mendasar dalam pengembangan

Bumdes di desa Rocek. Sampal saat ini
yang baru teridentifikasi untuk dijadikan
Bumdes adalah usaha makanan ringan
(ranginang), itupun masih dalam peroses
pengembangan.

Mengingat perkembangan Bumdes
yang sudah berjalan di Desa Rocek, Ke-
tua Pengelola BUMDes Desa Rocek, [bu
Ade Ameélia Sari. Mengatatakan “Ke-
giatan program Bumdes di desa Rocek
sudah berjalan namun masih banyak
berbagai macam kendala salah satunya
ketika musim hujan datang dan pesanan
banyak”.

Rangginang yang dijadikan sebagai
usaha Bumdes, karena usaha makanan
ringan ini mulai sangat diminati oleh
masyarakat desa Rocek karena teknik
pembuatannya yang cukup mudah ha
nya belgjar beberapa hari kita sudah bisa
membuat ranginan tersebut dan dipasar-
kan dengan harga terjangkau karena ma-
yoritas penduduk Indonesia suka dengan
makanan ringan, mulai dari mengukus
beras ketan hingga agak empuk sampai
menjemur ranginang di bawah sinar ma-
tahari langsung hingga ranginang terse-
but benar-benar kering. Pembuatan ma-
kanan ringan ini tergantung pesanan dan
cuaca sehingga masyarakat yang menge-
lola usaha ranginang di program BUM-
Des tidak terganggu untuk beraktivitas
lainnya.

“Untuk sekarang baru hanya 3 usaha
yang adadi BUMDes kami yang pertama
ranginang-rangining, kedua sewa tenda
dan yang ketiga is ulang tabung: Modal
usaha yaitu dana dari ADD (Anggaran
Dana Desa) sebesar 6% dan Penjuanya
disimpan di warung-warung atau konsu-
men datang langsung ke sini, keuntung-
an Bumdes dalam 1 minggu kami bisa
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dapet 450.000. (Wawancara, 28 Septem-
ber 2018 Pukul 15.30).

Berdasarkan wawancara diatas de-
ngan lbu amelia sari sebagai ketua pe-
ngelola BUMDes pada desa Rocek ter-
lihat gambaran bahwa pengembangan
BUMdes pada desa Rocek masih banyak
hambatan hal ini terlihat pada bergan-
tunya produks ranginang terhadap pe-
sanan dan cuaca yang dipaparkan salah
satunya ketika cuaca sedang musim hu-
jan dan pesan meningakat maka penge-
lola BUMDes di desa Rocek harus bisa
memutar otak agar bisa memproduksi
ranginang meskipun musim penghujan.
Bapak Saepullah Selaku Ketua Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) mengata-
kan:

“Dengan adanya BUMDes usaha

makanan ringan (ranginang) ini per-

ekonomian masyarakat di desa Ro-
cek sudah mulai meningkat atau ber-
ubah menjadi lebih baik dari sebe-
lumnya hal ini tentunya diharapkan
dapat membawa dampak terhadap
meningkatnya kemandirian desa

“Walaupun modal yang berikan oleh

pemerintah desa yaitu 6% dari ADD

untuk pengelolaan BUMDes desa

Rocek™ (Wawancara, 29 September

2018 Pukul 10.00).

Pernyataan kepala BPD desa Rocek,
menggambaran bahwa dengan adanya
program BUMDes di desa Rocek belum
sepenuhya membawa dampak yang ter-
lihat pada masyarkat desa Rocek untuk
menjadi masyarakat yang mandiri dan
sgjahtera hal ini terlihat dari kurangnya
pemahaman masyarakat tentang BUM-
Des dan belum efektifnya pemerintah
desarocek dalam mensosialisasikan pro-
gram BUM Des yang ada di desa rocek

Penulis mewawancarai salah satu
Ketua RT yang ada di Desa Rocek Keca-
matan Cimanuk yaitu Bapak Ihsanudin.

“Dengan adanya Program BUMDes
di desa Rocek sangat membantu
khusunya dalam peningkatan krea
tivitas masyarkat dalam mengelola
usaha sehingga mereka mempunyai
bakal yang suatu saat nanti dapat
bermanfaat untuk generasi berikut-
nya. Saya sebaga sesepuh kam-
pung ini sangat bersy ukur dengan
adanya program BUMDes mudah
— mudahan kedepannya pemerintah
lebih serius dalam mendukung per-
kembangan usaha yang ada di desa
Rocek.” (Wawancara, 29 September
2018 Pukul 13.00).

Masyarakat desa Rocek masih be-
lum mencapai pada tingkatan atau ke-
lompok masyarakat yang mandiri dan
masih sangat dibutuhkan dukungan dari
pemerintah dalam upaya meningkatkan
kesgjahteraan pada masyarakat desa Ro-
cek.

Menurut Anggota BUMDes Ibu
Heni, Program BUMDes yang ada di
desa Rocek ini sangat membantu kami
masyarakat desa Rocek khususnya kami
selaku anggota BUMDes telah mera
sakan manfaat yang kami dapat selama
mengikuti program BUMDes di bidang
usaha makanan ringan ( ranginang), ter-
utama dalam meningkatan perkonomian
desa Rocek  namun perlu adanya pe-
ngembangan usaha sehingga usaha yang
dijalankan tidak hanya di bidang usaha
makanan ringan sgja dan masyarakat di
desa kami menjadi tertarik dan tidak me-
milih bekerja di luar daerah. “.Produk
Bumdesdengan caradijual langsung me-
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lalui pengecer dan atau konsumen yang
langsung memberi ke sini”” (Wawancara,
29 September 2018 Pukul 15.00).

Walaupun Bumdes telah berjalan,
namun diakui oleh Ibu Heni, selaku ang-
gota BUMDes desa Rocek

E. Kesimpulan

Hasil analisis penelitian mengenal
Pengembangan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di Desa Rocek Kecamatan
Cimanuk Kabupaten Pandeglang ditarik
kesimpulan bahwa Pengembangan Ba

dan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada
Desa Rocek, pelaksanaannya belum da-
pat dikatakan efektif, ini terlihat dari ba
nyaknya kekurangan yang dialami oleh
pengelola BUMDes. Kekurangan dan
hambatan yang paling prinsip adalah
SDM dan Kesadaran tentang pentingnya
BUMDes oleh masyarakat desa Rocek,
Kecamatan Cimanuk, Pandeglang

“Pengembangan Bumdes di desa
Rocek belum mencapa target yang
diharapkan hal ini di sebabkan ma-
syarakat di desa Rocek lebih memi-
lih bekerja diluar daerah daripada
ikut serta dalam program BUMDes
karena dengan bekerja di luar daerah
penghasilannya lebih besar”. (Wa
wancara, 29 September 2018 Pukul
15.00).
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